
46  Jangan berdialog wahai orang-orang Mukmin dan jangan 
mendebat orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani yang 
menerima kitab-kitab samawi kecuali dengan cara yang paling 
baik dan metode yang paling bagus, yaitu dakwah dengan 
nasihat dan hujjah-hujjah yang terang, kecuali orang-orang 
zhalim dari mereka dengan penentangan dan kesombongan serta 
mengumumkan peperangan terhadap kalian, maka perangilah 
mereka hingga mereka masuk Islam atau memberikan jizyah 
dari tangan mereka dalam keadaan rendah. Katakanlah kepada 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, “Kami beriman 
kepada apa yang telah diturunkan oleh Allah kepada kami, yaitu 
al-Qur`an, dan kami beriman kepada apa yang telah diturunkan 
oleh Allah kepada kalian, yaitu Taurat dan Injil, Tuhan kami dan 
Tuhan kalian sama, tidak ada sekutu bagiNya dalam Uluhiyah, 
Rububiyah, dan kesempurnaanNya, dan hanya kepadaNya 
semata kita berserah diri dan tunduk.”

47  Kami menurunkan al-Qur`an kepadamu sebagaimana Kami 
menurunkan kitab-kitab sebelummu. Sebagian mereka yang 
membaca Taurat seperti Abdullah bin Salam beriman kepada 
kitab yang turun kepadamu, karena mereka menemukan ciri-
cirinya dalam kitab mereka, dan di antara orang-orang musyrik 
ada yang beriman kepadanya. Dan tidak ada yang kafir kepada 
ayat-ayat Kami kecuali orang-orang kafir yang gaya hidup 
mereka adalah kekafiran dan pengingkaran terhadap kebenaran 
padahal ia sudah jelas.

48  Dan kamu wahai Rasul tidak pernah membaca kitab apa 
pun sebelum al-Qur`an, kamu juga tidak pernah menulis apa 
pun dengan tangan kananmu, karena kamu adalah laki-laki 
ummi (buta huruf), tidak bisa membaca dan tidak bisa menulis, 
seandainya kamu membaca dan menulis, niscaya orang-orang 
bodoh akan meragukan kenabianmu dengan beralasan bahwa 
kamu menulis dari kitab-kitab terdahulu.

49  Al-Qur`an yang turun kepadamu adalah ayat-ayat Allah 
yang jelas di dalam dada orang-orang Mukmin yang diberi ilmu. 
Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-
orang yang zhalim terhadap diri mereka dengan kekafiran dan 
kesyirikan kepada Allah.

50  Orang-orang musyrik berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad mukjizat-mukjizat dari Tuhannya seperti apa yang diturunkan 
kepada para rasul sebelumnya?” Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang menuntut hal itu, “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat hanya di 
Tangan Allah q, Dia menurunkannya kapan Dia berkehendak dan bukan kewenanganku untuk menurunkannya, karena sesungguhnya aku hanyalah 
pemberi peringatan untuk kalian dari hukuman Allah dengan peringatan yang nyata.”

51  Apakah belum cukup bagi orang-orang musyrik yang mengusulkan turunnya mukjizat-mukjizat itu bahwa Kami telah menurunkan kepadamu 
wahai Rasul al-Qur`an yang dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya al-Qur`an yang diturunkan kepada mereka berisi rahmat dan nasihat bagi 
orang-orang Mukmin, karena mereka adalah orang-orang yang mengambil faidah dari isinya. Apa yang diturunkan kepada mereka lebih baik daripada 
apa yang mereka tuntut, yaitu mukjizat yang sepadan dengan mukjizat yang diturunkan kepada para rasul dahulu.

52  Katakanlah wahai Rasul, “Cukuplah Allah q sebagai saksi atas kebenaranku dalam apa yang aku bawa dan atas pendustaan kalian terhadapnya. 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, tidak ada sesuatu pada keduanya yang samar bagiNya. Dan orang-orang yang 
beriman kepada kebatilan berupa apa yang disembah selain Allah dan kafir kepada Allah yang merupakan satu-satunya yang berhak untuk disembah, 
mereka adalah orang-orang yang merugi, karena mereka menukar keimanan dengan kekafiran.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Mendebat dengan Ahli Kitab dilakukan dengan cara yang lebih baik.
2. Iman kepada rasul-rasul dan kitab-kitab seluruhnya tanpa membedakan adalah syarat sahnya iman.
3. Al-Qur`an al-Karim adalah mukjizat kekal dan bukti yang menunjukkan kebenaran Nabi Muhammad.

۱۰۳
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53  Orang-orang musyrik menuntut kepadamu wahai Rasul 
disegerakannya azab yang kamu peringatkan kepada mereka. 
Seandainya Allah tidak menentukan waktu azab mereka yang 
tidak maju dan tidak mundur, niscaya azab yang mereka tuntut 
datang kepada mereka, dan ia akan datang kepada mereka 
secara tiba-tiba tanpa mereka sangka-sangka.

54  Mereka menuntut kepadamu wahai Rasul disegerakannya 
azab yang kamu peringatkan kepada mereka. Dan sesungguhnya 
api Neraka Jahanam yang Allah ancamkan kepada orang-orang 
kafir benar-benar meliputi mereka, mereka tidak bisa lolos dari 
azabnya.

55  Pada hari di mana azab memayungi mereka dari atas 
mereka dan menjadi alas mereka dari bagian bawah mereka, 
Allah berfirman kepada mereka sebagai celaan, “Rasakanlah 
balasan dari apa yang dulu kalian perbuat berupa kesyirikan 
dan kemaksiatan!”

56  Wahai hamba-hambaKu, berhijrahlah dari negeri yang di 
sana kalian tidak kuasa untuk beribadah kepadaKu, karena 
bumiKu luas, maka sembahlah Aku semata dan jangan 
menyekutukan apa pun denganKu.

57  Jangan sampai takut kematian menghalangi kalian dari 
hijrah, karena setiap jiwa pasti merasakan kematian, kemudian 
hanya kepada Kami semata kalian berpulang pada Hari Kiamat 
untuk menghadapi hisab dan menerima balasan.

58  Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
melakukan amal-amal shalih yang mendekatkan mereka kepada 
Allah, Kami pasti menempatkan mereka di tempat-tempat yang 
tinggi di surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka tinggal di sana selama-lamanya, mereka tidak akan 
mengalami kefanaan, sebaik-baik balasan orang-orang yang 
beramal dengan ketaatan kepada Allah adalah balasan ini.

59  Itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
beramal dengan ketaatan kepada Allah, yang bersabar dalam 
menjalankan ketaatan kepada Allah dan meninggalkan 
kemaksiatan kepadaNya, dan hanya kepada Tuhan mereka 
semata mereka bersandar dalam segala urusan mereka.

60  Semua hewan dengan jumlah mereka yang banyak yang tidak sanggup mengumpulkan rizki mereka dan membawanya, Allah-lah yang memberi 
mereka dan kalian rizki. Tidak ada alasan bagi kalian untuk tidak berhijrah karena takut lapar. Dia-lah Yang Maha mendengar perkataan kalian, Maha 
mengetahui niat-niat dan amal perbuatan kalian, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagi Allah, dan Dia akan membalas kalian atasnya.

61  Jika kamu wahai Rasul bertanya kepada orang-orang musyrik, “Siapakah yang menciptakan langit? Siapakah yang menciptakan bumi? Siapakah 
yang menundukkan matahari dan rembulan yang datang silih berganti?” Niscaya mereka menjawab, “Yang menciptakan langit dan yang menciptakan 
bumi serta yang menundukkan matahari dan rembulan yang datang silih berganti adalah Allah.” Bagaimana mereka dipalingkan dari iman kepada 
Allah semata dan menyembah tuhan-tuhan selainNya yang tidak mendatangkan manfaat dan mudarat?

62  Allah melapangkan rizki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki dari mereka 
karena hikmah yang Dia ketahui. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya, tidak samar 
bagiNya apa yang baik untuk hamba-hambaNya.

63  Jika kamu wahai Rasul bertanya kepada orang-orang musyrik, “Siapakah yang menurunkan hujan dari langit lalu dengannya Dia menumbuhkan 
pepohonan dari bumi yang sebelumnya kering?” Niscaya mereka menjawab, “Allah-lah yang menurunkan hujan dari langit dan menumbuhkan 
pepohonan dari bumi dengannya.” Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Segala puji bagi Allah yang telah memperlihatkan hujjah kepada kalian, 
namun sayangnya kebanyakan orang dari kalian tidak memahami, karena seandainya mereka memahami, niscaya mereka tidak menyekutukan Allah 
dengan berhala-berhala yang sama sekali tidak mendatangkan manfaat dan mudarat.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Tuntutan orang kafir agar azab disegerakan menunjukkan kebodohannya.
2. Pintu hijrah untuk menyelamatkan agama tetap terbuka.
3. Keutamaan sabar dan tawakal kepada Allah.
4. Mengakui Rububiyah Allah tanpa mengakui UluhiyahNya tidak mewujudkan iman dan keselamatan bagi pelakunya.

۱۰۳
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64  Dan kehidupan dunia ini, dengan segala kesenangan dan 
kenikmatannya, hanyalah senda gurau dan permainan bagi hati 
orang-orang yang berkait kepadanya, ia berakhir dengan cepat. 
Sebaliknya kehidupan akhirat adalah kehidupan sejati karena 
ia abadi. Seandainya mereka mengetahui, niscaya mereka tidak 
akan mendahulukan apa yang fana atas apa yang abadi.
Sesudah Allah menjelaskan kontradiksi orang-orang musyrik, 
di mana mereka beriman kepada Rububiyah Allah manakala 
mereka ditanya tentang siapa yang menciptakan langit dan 
bumi serta kekafiran mereka kepada UluhiyahNya manakala 
mereka menyembah selainNya, Allah menjelaskan kontradiksi 
mereka lainnya, yaitu mereka mengikhlaskan Tauhid saat 
mereka takut tenggelam dan kembali menyekutukan Allah saat 
mereka aman darinya. Allah c berfirman,

65  Jika orang-orang musyrik naik bahtera di lautan, mereka 
berdoa kepada Allah dengan memurnikan doa hanya 
kepadaNya agar Allah menyelamatkan mereka sehingga mereka 
tidak tenggelam, namun manakala Allah telah menyelamatkan 
mereka darinya, mereka kembali menjadi orang-orang musyrik 
yang menyembah sesembahan-sesembahan mereka di samping 
menyembah Allah.

66  Mereka kembali menjadi orang-orang musyrik agar mereka 
kufur kepada nikmat-nikmat yang telah Kami berikan kepada 
mereka dan agar mereka bersenang-senang dengan apa yang 
mereka dapatkan berupa kesenangan dunia, mereka pasti akan 
mengetahui akibat mereka yang buruk manakala mereka mati.

67  Apakah orang-orang yang memungkiri nikmat-nikmat 
Allah itu manakala Allah menyelamatkan mereka dari 
tenggelam, apakah mereka tidak melihat nikmat Allah lainnya, 
yaitu bahwa Kami telah menjadikan wilayah al-Haram untuk 
mereka sebagai wilayah aman, mereka aman di sana pada 
darah dan harta mereka, padahal di saat yang sama orang-orang 
selain mereka diserang oleh kabilah lainnya, mereka dibunuh, 
ditawan, anak-anak dan kaum wanita mereka diperbudak, 
dan harta mereka dirampas? Apakah mereka membenarkan 
kebatilan, yaitu sesembahan-sesembahan palsu mereka, dan 
mengingkari nikmat-nikmat Allah sehingga mereka tidak bersyukur kepada Allah atasnya?

68  Tidak ada yang lebih zhalim daripada siapa yang membuat kebohongan atas Nama Allah dengan menisbatkan sekutu kepadaNya atau 
mendustakan kebenaran yang dibawa oleh RasulNya. Tidak diragukan bahwa di dalam Neraka Jahanam adalah tempat tinggal bagi orang-orang kafir 
dan orang-orang yang seperti mereka.

69  Dan orang-orang yang berjihad melawan orang-orang kafir demi mendapatkan ridha Kami, niscaya Kami membimbing mereka ke jalan yang lurus. 
Dan sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang berbuat baik dengan pertolongan, bantuan dan hidayahNya.

 
SURAT AR-RUM 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menjelaskan hakikat kauniyah bahwa pengaturan urusan, peristiwa, dan keadaan alam semesta hanya di Tangan Allah semata, sebagaimana Allah c 
berfirman,    ژ ۋ  ۋ      ۅ  ۅ  ۉ  ۉې  ژ“Bagi Allah-lah urusan sebelum dan setelah (mereka menang).” (Ar-Rum: 4).

 Tafsir:
1  Alif, lam, mim. Keterangan tentangnya dan yang sepertinya telah hadir di awal Surat al-Baqarah. 
2  Orang-orang Persia mengalahkan orang-orang Romawi.
3  Di bagian bumi Syam yang paling dekat ke negeri Persia. Dan orang-orang Romawi sesudah kekalahan mereka dari orang-orang Persia akan 

menang atas mereka.
4  Di masa yang tidak kurang dari tiga tahun dan tidak lebih dari sepuluh tahun. Hanya milik Allah segala urusan sebelum kemenangan orang-orang 

Romawi dan sesudahnya. Pada hari orang-orang Romawi menang, orang-orang Mukmin berbahagia.
5  Mereka berbahagia dengan pertolongan Allah kepada orang-orang Romawi, karena mereka adalah ahli kitab. Allah menolong siapa yang Dia 

kehendaki atas siapa yang Dia kehendaki. Dia-lah Yang Mahaperkasa yang tidak dikalahkan, Maha menyayangi hamba-hambaNya yang beriman.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Saat genting, orang-orang musyrik kembali kepada Allah dan melupakan berhala-berhala mereka, namun saat kondisi senang mereka kembali 
menyekutukan Allah, ini menunjukkan kontradiksi mereka.  2. Jihad di jalan Allah adalah sebab mendapatkan taufik ke jalan yang benar.  3. Al-Qur`an 
mengabarkan hal-hal ghaib, ini menunjukkan bahwa ia datang dari Allah.
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6  Kemenangan ini adalah janji dari Allah c, terwujudnya 
hal itu menambah keyakinan orang-orang Mukmin kepada 
janji pertolongan Allah, adapaun kebanyakan manusia, maka 
mereka tidak memahami hal itu karena kekafiran mereka.

7  Mereka tidak mengetahui iman dan hukum-hukum syariat, 
mereka hanya mengetahui apa yang lahir dari kehidupan dunia 
ini yang berkenaan dengan mata penghidupan mereka, dan 
mereka berpaling dari akhirat yang merupakan kehidupan 
sejati, tidak menoleh kepadanya.

8  Apakah orang-orang musyrik yang mendustakan itu 
tidak memikirkan diri mereka bagaimana Allah menciptakan 
mereka dan menyempurnakan penciptaan mereka? Allah 
tidak menciptakan langit dan bumi kecuali dengan kebenaran, 
Allah tidak menciptakan keduanya untuk main-main, 
Allah menetapkan ajal untuk keduanya yang Dia tentukan 
untuk kelangsungan keduanya di dunia, dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia kafir kepada pertemuan dengan Tuhan 
mereka pada Hari Kiamat, karena itu mereka tidak menyiapkan 
diri untuk menghadapi kebangkitan dengan amal shalih yang 
mendatangkan ridha Tuhan mereka.

9  Apakah orang-orang itu tidak berjalan di muka bumi 
untuk memperhatikan bagaimana akhir dari umat-umat yang 
mendustakan sebelum mereka? Umat-umat tersebut lebih 
besar kekuatannya dibandingkan mereka. Umat-umat tersebut 
mengelola bumi untuk bercocok tanam dan untuk mendirikan 
bangunan di atasnya. Umat-umat tersebut memakmurkan bumi 
melebihi apa yang telah mereka makmurkan. Rasul-rasul para 
umat tersebut datang kepada mereka dengan membawa bukti-
bukti dan dalil-dalil yang jelas atas keesaan Allah, namun mereka 
mendustakannya. Allah tidak menzhalimi mereka manakala 
Allah membinasakan mereka, akan tetapi merekalah sendiri 
yang menzhalimi diri mereka dengan menjerumuskannya ke 
dalam kubangan kebinasaan disebabkan kekafiran mereka.

10  Kemudian akhir kehidupan dari orang-orang yang amal 
perbuatan mereka buruk dengan kesyirikan kepada Allah dan 
amal-amal buruk, akhir mereka adalah akhir yang sangat buruk, 

karena mereka kufur kepada ayat-ayat Allah dan mereka memperolok-oloknya dan mencemoohnya.
11  Allah memulai penciptaan makhluk-makhluk tanpa contoh sebelumnya, kemudian mematikannya, kemudian menghidupkannya, kemudian 

hanya kepada Allah semata kalian dipulangkan untuk menghadapi hisab dan menerima balasan pada Hari Kiamat.
12  Dan pada Hari Kiamat, para pendosa putus asa dari rahmat Allah, harapan mereka kepada rahmat Allah pupus, karena hujjah mereka atas 

kekafiran mereka menguap lenyap.
13  Mereka tidak memiliki dari sekutu-sekutu yang mereka sembah di dunia siapa yang membantu mereka untuk menyelamatkan mereka dari azab 

dan mereka kafir kepada sekutu-sekutu mereka, karena para sekutu tersebut telah meninggalkan mereka pada saat mereka memerlukan mereka, 
karena mereka semuanya sama-sama berada dalam azab.

14  Pada hari yang di saat itu Kiamat tiba, manusia berbeda-beda dalam urusan balasan menurut amal-amal mereka di dunia, ada yang terangkat ke 
Illiyin dan ada yang turun ke derajat yang paling rendah.

15  Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan melakukan amal shalih yang Allah ridhai, mereka di dalam surga berbahagia dengan apa 
yang mereka dapatkan berupa kenikmatan yang abadi yang tidak terputus selamanya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Mengetahui apa yang berguna di dunia namun lalai dari apa yang berguna di akhirat tidak bermanfaat.
2. Ayat-ayat Allah pada jiwa manusia dan angkasa raya cukup untuk menunjukkan keesaan Allah.
3. Kezhaliman adalah sebab binasanya umat-umat terdahulu.
4. Orang kafir berputus asa pada Hari Kiamat karena hujjahnya lenyap.
5. Pada Hari Kiamat, Allah mengangkat orang-orang Mukmin dan merendahkan orang-orang kafir.

۱۰٥
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16  Adapun orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
mendustakan ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada rasul 
Kami serta mendustakan kebangkitan dan hisab, mereka adalah 
orang-orang yang ditimpa azab terus-menerus.

17  Maka bertasbihlah kepada Allah manakala kalian memasuki 
waktu sore, yaitu waktu dua shalat yang dilaksanakan di petang 
hari, yakni Shalat Maghrib dan Isya`, dan bertasbihlah manakala 
kalian memasuki waktu pagi, yaitu waktu Shalat Shubuh.

18  Hanya milik Allah q semata pujian di langit yang di sana 
malaikat-malaikat memujiNya, dan pujian di bumi yang di sana 
makhluk-makhlukNya memujiNya, dan bertasbihlah kepada 
Allah manakala kalian memasuki waktu menjelang sore, 
yaitu waktu Shalat Ashar, dan bertasbihlah manakala kalian 
memasuki waktu Zhuhur.

19  Allah mengeluarkan yang hidup dari yang mati, seperti 
mengeluarkan manusia dari sperma, anak ayam dari telur. Allah 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, seperti mengeluarkan 
sperma dari manusia, telur dari ayam. Allah menghidupkan 
bumi yang kering dengan menurunkan hujan ke atasnya dan 
menumbuhkan pepohonan di atasnya, dan kalian akan keluar 
dari alam kubur kalian untuk menghadapi hisab dan menerima 
balasan seperti keluarnya tanaman dari perut bumi.

20  Di antara ayat-ayat Allah yang agung yang menunjukkan 
kodrat dan keesaanNya, bahwa Dia menciptakan kalian 
wahai manusia dari tanah manakala Dia menciptakan bapak 
kalian, Adam j, dari tanah basah, kemudian kalian menjadi 
manusia yang banyak dengan cara berkembang biak  dan kalian 
menyebar di belahan bumi barat dan timur.

21  Di antara ayat-ayat Allah yang agung yang menunjukkan 
kodrat dan keesaanNya, bahwa Dia menciptakan untuk kalian 
wahai kaum laki-laki pasangan-pasangan dari jenis kalian 
sendiri agar jiwa kalian merasa tenang kepada mereka karena 
kalian berdua sejenis, dan Dia menjadikan kecintaan dan belas 
kasih di antara kalian dengan mereka. Sesungguhnya pada apa 
yang tersebut terkandung bukti-bukti dan petunjuk-petunjuk 
yang jelas bagi kaum yang berpikir, karena mereka adalah 
orang-orang yang mengambil faidah dari penggunaan akal mereka.

22  Di antara ayat-ayat Allah yang agung yang menunjukkan kodrat dan keesaanNya, bahwa Dia menciptakan langit dan bumi. Dan di antaranya juga 
adalah perbedaan bahasa kalian dan warna kulit kalian. Sesungguhnya pada yang demikian itu terkandung bukti-bukti dan petunjuk-petunjuk bagi 
orang-orang yang memiliki ilmu dan bashirah.

23  Di antara ayat-ayat Allah yang agung yang menunjukkan kodrat dan keesaanNya tidur kalian di malam hari dan siang hari agar kalian bisa 
beristirahat dari kelelahan pekerjaan kalian. Di antara ayat-ayat Allah, Dia menjadikan siang hari untuk kalian agar kalian bisa menyebar untuk 
mencari rizki dari Tuhan kalian. Sesungguhnya pada yang demikian itu terkandung bukti-bukti dan petunjuk-petunjuk bagi kaum yang mendengar 
dengan pendengaran tadabur dan penerimaan.

24  Di antara ayat-ayat Allah yang agung yang menunjukkan kodrat dan keesaanNya, bahwa Dia memperlihatkan halilintar kepada kalian di langit, 
Dia menyatukan untuk kalian ketakutan terhadap sambaran halilintar dan harapan kepada turunnya hujan. Allah menurunkan air hujan untuk 
kalian dari langit, maka Dia menghidupkan bumi yang kering dengan apa yang Dia tumbuhkan padanya berupa tanaman. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terkandung bukti-bukti dan petunjuk-petunjuk yang jelas bagi kaum yang berakal, maka mereka menjadikan hidupnya bumi sesudah 
hujan turun sebagai bukti atas kebangkitan sesudah kematian untuk menghadapi hisab dan menerima balasan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara tanda akhir yang baik bagi seorang hamba, dia menggunakan waktunya untuk shalat dan tasbih.
2. Perubahan kehidupan menjadi bukti kebangkitan, di mana Allah menciptakan yang hidup dari yang mati dan yang mati dari yang hidup.
3. Ayat-ayat Allah pada jiwa dan alam raya hanya dipetik faidahnya oleh siapa yang menggunakan media pengetahuannya, baik yang riil maupun 
maknawi yang Allah anugerahkan kepadanya.
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25  Di antara ayat-ayat Allah yang agung yang menunjukkan 
kodrat dan keesaanNya adalah tegaknya langit di mana ia tidak 
jatuh dan bumi tidak roboh dengan perintahNya q. Kemudian 
ketika Allah menyeru kalian dengan sekali seruan dari bumi 
dengan tipuan malaikat terhadap sangkakala, maka kalian 
keluar dari alam kubur kalian untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan.

26  Hanya milik Allah semata siapa yang ada di langit dan 
siapa yang ada di bumi, dari sisi penciptaan, kekuasaan dan 
takdirnya. Semua yang ada di langit dan semua yang ada di 
bumi berupa makhluk-makhluk tunduk kepadaNya dan patuh 
kepada perintahNya.

27  Allah-lah yang memulai penciptaan makhluk-makhluk 
tanpa contoh sebelumnya, kemudian mengembalikannya 
sesudah kematiannya, dan mengembalikan lebih mudah 
daripada menciptakan pertama kali, keduanya sama-sama 
mudah bagi Allah, karena jika Allah menghendaki sesuatu, 
maka Dia berfirman kepadanya, “Jadilah.” Maka ia pun jadi. 
Hanya milik Allah r sifat tertinggi dalam segala sifat yang 
menjadi milikNya berupa keagungan dan kesempurnaan. Dia-
lah Yang Mahaperkasa yang tidak dikalahkan, Mahabijaksana 
dalam penciptaan dan pengaturanNya.

28  Allah membuat perumpamaan dari diri kalian sendiri wahai 
orang-orang musyrik, yaitu apakah kalian berkenan untuk 
bersekutu secara sama dengan hamba-hamba sahaya kalian dan 
budak-budak kalian dalam urusan harta, di mana kalian takut 
kepada mereka sebagaimana sebagian dari kalian takut kepada 
sebagian yang lain? Apakah kalian rela memposisikan diri 
kalian demikian di sisi hamba-hamba sahaya kalian? Dijamin 
pasti kalian tidak akan rela dengan hal itu. Allah lebih layak 
untuk tidak memiliki sekutu pada kerajaanNya dari makhluk-
makhluk dan hamba-hambaNya. Dengan perumpamaan seperti 
ini dan yang semisalnya, Kami menjelaskan hujjah-hujjah dan 
bukti-bukti yang beragam kepada kaum yang berakal, karena 
mereka adalah orang-orang yang mengambil faidah darinya.

29  Sebab kesesatan mereka bukan keterbatasan dalil-dalil, 
bukan pula karena tidak ada penjelasan, akan tetapi karena mereka mengikuti hawa nafsu dan bertaklid kepada nenek moyang mereka. Siapa yang 
membimbing ke jalan hidayah siapa yang Allah sesatkan? Tidak ada seorang pun yang akan membimbingnya, mereka juga tidak memiliki para 
penolong yang menolak azab Allah dari mereka.

30  Tegakkanlah wajahmu wahai Rasul bersama orang-orang yang bersamamu, menghadaplah kepada agama yang Allah telah menghadapkanmu 
kepadanya, dengan condong dari segala agama kepadanya, yaitu agama Islam yang Allah memfitrahkan manusia di atasnya, tidak ada pergantian 
pada ciptaan Allah, itulah agama yang lurus yang tidak ada kebengkokan padanya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa agama 
yang benar adalah agama ini.

31  Kembalilah kepada Allah q dengan bertaubat dari dosa-dosa kalian, bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan 
menjauhi larangan-laranganNya, sempurnakanlah shalat dengan sebaik-baiknya, jangan termasuk orang-orang musyrik yang menentang fitrah lalu 
mereka menyekutukan selain Allah dengan Allah dalam ibadah mereka.

32  Jangan termasuk orang-orang musyrik yang mengganti agama mereka, beriman kepada sebagian agama dan kafir kepada sebagian lainnya, 
mereka berkelompok-kelompok dan bergolong-golongan, setiap kelompok dari mereka berbahagia dengan apa yang mereka pegang berupa kebatilan, 
mereka memandang bahwa hanya mereka saja yang berada di atas kebenaran dan bahwa selain mereka mereka di atas kebatilan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Tunduknya semua makhluk kepada Allah q, baik secara terpaksa atau rela. 
2. Petunjuk penciptaan pertama atas kebangkitan sangatlah jelas.
3. Membuat perumpamaan untuk menjelaskan kebenaran dan memaparkan kebatilan adalah baik.
4. Mengikuti hawa nafsu menyesatkan dan menyimpangkan.
5. Agama Islam adalah agama fitrah yang lurus.

۱۰۷
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33  Jika orang-orang musyrik ditimpa kesulitan berupa 
penyakit, kemiskinan atau kekeringan, mereka berdoa 
kepada Tuhan mereka q semata, kembali kepadaNya dengan 
kerendahan dan permohonan agar Dia mengangkat apa yang 
menimpa mereka, namun manakala Allah merahmati mereka 
dengan mengangkat apa yang menimpa mereka, ternyata 
sekelompok orang dari mereka kembali menyekutukan Allah 
dengan selainNya dalam berdoa.

34  Jika mereka mengingkari nikmat-nikmat Allah, salah 
satunya adalah nikmat diangkatnya kesulitan, dan mereka 
bersenang-senang dengan apa yang mereka miliki di kehidupan 
dunia ini, maka mereka akan melihat pada Hari Kiamat dengan 
mata kepala mereka sendiri bahwa mereka berada dalam 
kesesatan yang nyata.

35  Apa yang mendorong mereka untuk syirik kepada 
Allah sementara mereka tidak memiliki hujjah? Kami tidak 
menurunkan hujjah kepada mereka berupa kitab yang 
mendasari perbuatan syirik mereka kepada Allah, mereka tidak 
memiliki kitab yang membela syirik mereka dan menetapkan 
kebenaran kekafiran yang mereka pegang.

36  Jika Kami menurunkan nikmat dari nikmat-nikmat 
Kami kepada manusia seperti kesehatan dan kekayaan maka 
mereka berbahagia karenanya dengan kebahagiaan yang sarat 
dengan kesombongan dan keangkuhan, namun jika mereka 
mendapatkan apa yang tidak mereka harapkan berupa penyakit 
dan kemiskinan karena kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka 
lakukan, mereka pun berputus asa dari rahmat Allah, tidak 
ada harapan terhadap kemudahan yang mengangkat kesulitan 
mereka.

37  Apakah manusia tidak melihat bahwa Allah melapangkan 
rizki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya 
untuk mengujinya apakah dia bersyukur atau tidak, dan Allah 
juga menyempitkan rizki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hambaNya untuk mengujinya apakah dia bersabar 
atau tidak? Sesungguhnya pada dilapangkannya rizki sebagian 
manusia dan disempitnya rizki sebagian yang lain terkandung 
petunjuk-petunjuk bagi orang-orang Mukmin atas kasih sayang dan rahmat Allah.

38  Berikanlah wahai orang Muslim hak kerabat kepada kerabat berupa kebaikan dan silaturahim, berilah orang yang membutuhkan apa yang 
memenuhi kebutuhannya, berilah orang asing yang kehabisan bekal dalam perjalanan agar dia bisa pulang ke negerinya. Pemberian di jalan-jalan 
tersebut adalah lebih baik bagi orang-orang yang mengharapkan Wajah Allah. Orang-orang yang memberikan bantuan dan hak-hak ini adalah orang-
orang yang beruntung dengan meraih surga yang mereka idam-idamkan dan selamat dari azab yang mereka khawatirkan.
Sesudah Allah menjelaskan amal perbuatan yang mendekatkan kepadaNya, Allah menjelaskan apa yang tidak dilakukan karena wajahNya, akan tetapi 
maksudnya adalah kepentingan dunia semata yang rendah. Allah c berfirman,

39  Harta yang kalian berikan kepada seseorang dengan maksud dia akan mengembalikannya kepada kalian lebih dari apa yang kalian berikan, maka 
pahalanya tidak berkembang di sisi Allah, sedangkan apa yang kalian berikan kepada seseorang untuk membantunya memenuhi hajatnya dengan 
berharap Wajah Allah, kalian tidak menginginkan balasan atau kedudukan di mata manusia, maka mereka adalah orang-orang yang pahala mereka 
dilipatgandakan di sisi Allah.

40  Hanya Allah semata yang menciptakan kalian, kemudian memberi kalian rizki, kemudian mematikan kalian, kemudian menghidupkan kalian 
untuk kebangkitan. Apakah di antara berhala-berhala kalian yang kalian sembah selain Allah ada yang melakukan hal itu? Mahasuci Allah lagi 
Mahatinggi dari apa yang diucapkan dan diyakini oleh orang-orang musyrik.

41  Telah nampak kerusakan di daratan dan di lautan pada kehidupan manusia dengan penyusutan dan pada jiwa mereka dengan terjadinya penyakit 
dan wabah disebabkan kemaksiatan-kemaksiatan yang manusia kerjakan. Hal itu nampak agar Allah menimpakan kepada mereka balasan dari amal 
perbuatan mereka yang buruk di kehidupan dunia ini dengan harapan mereka akan kembali kepada Allah dengan bertaubat.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kontradiksi orang-orang musyrik di mana mereka mengikhlaskan ibadah kepada Allah saat sulit dan menyekutukan selainNya denganNya saat 
mudah. 
2. Bahagia dengan penuh kesombongan saat mendapatkan nikmat dan berputus asa dari rahmat Allah saat mendapatkan musibah adalah dua sifat 
orang-orang kafir.
3. Memberikan hak-hak kepada yang berhak menerimanya adalah sebab keberuntungan.
4. Riba tidak berkah, sedangkan pahala infak di jalan Allah berlipat ganda.
5. Efek negatif dosa dalam menyebarkan wabah penyakit dan rusaknya lingkungan sangat terlihat jelas.
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42  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik 
itu, “Berjalanlah di bumi, lalu perhatikanlah bagaimana akhir 
dari umat-umat yang mendustakan sebelum kalian? Akhir 
mereka buruk, kebanyakan dari mereka adalah orang-orang 
yang musyrik kepada Allah, mereka menyembah selain Allah 
bersamaNya, maka mereka dibinasakan karena kesyirikan 
mereka kepada Allah.”

43  Tegakkanlah wajahmu wahai Rasul kepada agama Islam 
yang lurus yang tidak ada kebengkokan padanya sebelum 
datang Hari Kiamat yang jika datang, maka tidak ada yang 
bisa menolaknya, di Hari Kiamat tersebut, manusia terpisah-
pisah; satu kelompok di surga dalam keadaan mendapatkan 
kenikmatan, dan kelompok lainnya di neraka dalam keadaan 
diazab.

44  Barangsiapa kafir kepada Allah, maka efek negatif 
kekafirannya, yaitu kekekalan di dalam api neraka, kembali 
kepada dirinya. Barangsiapa melakukan amal shalih dengan 
maksud mencari Wajah Allah, maka mereka membuka jalan ke 
surga untuk diri mereka sendiri dan mendapatkan kenikmatan 
di dalamnya, dan mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.

45  Allah mengelompokkan manusia menjadi dua, Allah 
hendak membalas orang-orang yang beriman kepadaNya dan 
melakukan amal shalih yang diridhai oleh Tuhan mereka, 
sesungguhnya Allah q tidak menyukai orang-orang yang 
kafir kepadaNya dan kepada rasul-rasulNya, sebaliknya Allah 
memurkai mereka dengan murka yang paling berat dan akan 
mengazab mereka pada Hari Kiamat.

46  Di antara ayat-ayat Allah yang besar yang menunjukkan 
kodrat dan keesaanNya, Dia mengutus angin untuk memberi 
manusia kabar gembira akan dekatnya masa turunnya hujan, 
Allah hendak membuat kalian wahai manusia merasakan 
sebagian dari rahmatNya dengan apa yang terjadi sesudah 
turunnya hujan berupa kesuburan dan kebaikan, dan agar 
bahtera-bahtera berlabuh di lautan dengan kehendakNya, dan 
agar kalian mencari karuniaNya dengan melakukan peniagaan 
di lautan, dan agar kalian mensyukuri nikmat-nikmat Allah 

kepada kalian, maka Allah akan menambah nikmatNya kepada kalian.
47  Dan sungguh Kami telah mengutus sebelummu wahai Rasul rasul-rasul ke umat-umat mereka, maka rasul-rasul itu datang kepada mereka 

dengan membawa mukjizat-mukjizat yang menunjukkan kebenaran mereka, maka umat-umat tersebut mendustakan apa yang dibawa oleh rasul-
rasul mereka, maka Kami menghukum orang-orang yang melakukan keburukan-keburukan, Kami membinasakan mereka dengan azab Kami dan 
menyelamatkan para rasul bersama orang-orang Mukmin dari kebinasaan. Menyelamatkan orang-orang Mukmin dan menolong mereka adalah hak 
yang Kami tetapkan atas diri Kami.

48  Allah-lah yang menggiring angin dan mengirimkannya, maka angin tersebut menggiring awan dan menggerakkannya, Allah menyebarkan awan 
di langit sebagaimana yang Dia kehendaki, ada yang sedikit dan ada yang banyak, Allah menjadikannya potongan-potongan, maka kamu wahai orang 
yang melihat melihat hujan keluar dari awan, jika hujan turun kepada siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya, maka mereka pun berbahagia 
dengan rahmat Allah kepada mereka dengan turunnya hujan yang disusul dengan bumi yang menumbuhkan apa yang mereka butuhkan untuk diri 
mereka dan hewan-hewan mereka.

49  Sebelum Allah menurunkan hujan kepada mereka, mereka dalam keadaan berputus asa dari turunnya hujan kepada mereka.
50  Lihatlah wahai Rasul kepada apa yang ditimbulkan oleh hujan yang Allah turunkan sebagai rahmat bagi hamba-hambaNya. Bagaimana Allah 

menghidupkan bumi dengan menumbuhkan di atasnya berbagai macam tanaman setelah sebelumnya ia kering dan gersang. Sesungguhnya Dzat yang 
menghidupkan bumi yang kering akan membangkitkan orang-orang mati dalam keadaan hidup. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu 
pun yang melemahkanNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Manusia pada Hari Kiamat terbagi menurut amal perbuatan mereka menjadi dua; orang-orang yang berbahagia dan orang-orang yang sengsara.
2. Berhembusnya angin dan turunnya hujan serta berlayarnya bahtera-bahtera di lautan adalah nikmat-nikmat yang mengharuskan kita untuk 
bersyukur kepada Allah atasnya.
3. Dibinasakannya para pendosa dan ditolongnya orang-orang Mukmin adalah Sunnah Ilahiyah.
4. Bumi yang menumbuhkan pepohonan sesudah ia gersang adalah bukti kebangkitan.

۱۰۹
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51  Jika Kami mengirimkan kepada tanaman dan pepohonan 
mereka angin yang merusaknya, sehingga mereka melihat 
tanaman mereka berwarna kuning padahal sebelumnya hijau, 
niscaya mereka sesudah menyaksikan tanaman mereka tetap 
kufur kepada nikmat-nikmat Allah yang jumlahnya banyak.

52  Sebagaimana kamu tidak bisa membuat orang-orang mati 
mendengar dan tidak bisa membuat orang tuli mendengar, 
serta mereka pun telah menjauh darimu agar semakin tidak 
mendengar, maka demikian juga kamu tidak bisa membimbing 
orang yang mirip dengan mereka dengan berpaling dan tidak 
mau mengambil manfaat. 

53  Kamu tidak bisa membimbing siapa yang tersesat dari 
jalan yang lurus untuk meniti jalan yang lurus, kamu tidak 
bisa memperdengarkan dengan pendengaran yang bermanfaat 
kecuali siapa yang beriman kepada ayat-ayat Kami, karena 
dialah yang mengambil manfaat dari apa yang kamu ucapkan, 
mereka adalah orang-orang yang tunduk dan patuh kepada 
perintah Kami.

54  Allah-lah yang menciptakan kalian wahai manusia dari air 
yang hina, kemudian menjadikan kalian kuat sebagai manusia 
dewasa setelah sebelumnya kalian lemah sebagai anak-anak, 
kemudian sesudah kekuatan sebagai manusia dewasa, Dia 
menjadikan kalian lemah karena usia tua dan lanjut. Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki, berupa kekuatan dan 
kelemahan, Dia-lah Yang Maha mengetahui segala sesuatu, 
tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya, Mahakuasa yang 
tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkanNya.

55  Pada Hari Kiamat para pendosa bersumpah bahwa mereka 
tidak tinggal di alam kubur mereka kecuali hanya sesaat. 
Sebagaimana mereka dipalingkan dari pengetahuan tentang 
berapa lama mereka tinggal di alam kubur mereka, mereka juga 
dipalingkan dari kebenaran di dunia.

56  Orang-orang yang Allah beri ilmu dari para nabi dan 
malaikat-malaikat berkata, “Sungguh kalian tinggal dalam apa 
yang Allah tulis dalam ilmuNya yang mendahului sejak kalian 
diciptakan hingga Hari Kebangkitan yang kalian ingkari, akan 
tetapi kalian tidak mengetahui bahwa kebangkitan pasti terjadi, maka kalian kafir kepadanya.” 

57  Pada hari Allah membangkitkan makhluk-makhluk untuk menghadapi hisab dan menerima balasan, pada hari tersebut alasan-alasan yang 
dikemukakan oleh orang-orang zhalim tidak berguna bagi mereka, mereka juga tidak dituntut untuk membuat Allah ridha dengan taubat dan kembali 
kepadaNya karena waktunya yang telah berlalu.

58  Dan sungguh Kami telah membuat untuk manusia di dalam al-Qur`an ini sebagai bentuk perhatian kepada mereka segala perumpamaan agar jelas 
bagi mereka kebenaran dari kebatilan. Jika kamu wahai Rasul datang kepada mereka dengan membawa hujjah atas kebenaranmu, niscaya orang-orang 
yang kafir kepada Allah berkata, “Kalian hanya pengusung kebatilan dalam apa yang kalian datangkan.”

59  Allah menutup rapat-rapat hati setiap orang yang tidak mengetahui bahwa apa yang kamu bawa kepada mereka adalah kebenaran, sebagaimana 
Allah menutup rapat-rapat hati orang-orang yang jika kamu datang kepada mereka dengan membawa mukjizat, mereka tidak beriman kepadanya.

60  Maka bersabarlah wahai Rasul atas pendustaan kaummu terhadapmu. Sesungguhnya janji Allah kepadamu untuk memenangkan dan 
mengunggulkanmu adalah pasti tidak ada keraguan padanya. Jangan sampai orang-orang yang tidak meyakini bahwa mereka akan dibangkitkan 
membuatmu tergesa-gesa dan tidak bersabar.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Saat ujian turun, orang-orang kafir berputus asa dari rahmat Allah. 
2. Hidayah taufik di Tangan Allah bukan di tangan Rasulullah.
3. Fase umur manusia adalah pelajaran bagi siapa yang ingin memetik pelajaran.
4. Sebab ditutupnya hati rapat-rapat adalah dosa-dosa.
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SURAT LUQMAN 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menekankan perintah untuk mengikuti hikmah Allah di dalam 
al-Qur`an dan menyebutkan kisah Luqman sebagai contoh 
teladan.

 Tafsir:
1  Alif, lam, mim. Penjelasan tentangnya dan yang sepertinya 

telah hadir di awal Surat al-Baqarah. 
2  Ayat-ayat yang diturunkan kepadamu wahai Rasul adalah 

ayat-ayat al-Qur`an yang berbicara dengan bijak.
3  Ia adalah hidayah dan rahmat bagi orang-orang yang 

beramal dengan baik dengan menunaikan hak-hak Tuhan 
mereka dan hak-hak para hambaNya.

4  Orang-orang yang mendirikan shalat dengan sebaik-
baiknya, menunaikan zakat harta mereka dan mereka yakin 
kepada apa yang ada di alam akhirat berupa kebangkitan, 
menghadapi hisab dan menerima balasan.

5  Orang-orang yang memiliki sifat-sifat di atas adalah orang-
orang yang berada di atas hidayah dari Tuhan mereka. Mereka 
adalah orang-orang yang beruntung dengan meraih apa yang 
mereka inginkan dan selamat dari apa yang mereka takutkan.
Sesudah Allah menyebutkan sifat-sifat orang-orang yang 
berbuat baik, Allah menjelaskan sifat-sifat orang-orang yang 
berbuat buruk. Allah c berfirman,

6  Di antara manusia, salah satu dari mereka adalah an-
Nadhr bin al-Harits, ada yang memilih perkataan-perkataan 
yang melalaikan untuk memalingkan manusia kepadanya 
dari agama Allah tanpa ilmu dan menjadikan ayat-ayat Allah 
sebagai sasaran perendahan dan cemoohan. Orang-orang yang 
bersifat demikian akan mendapatkan azab yang menghinakan 
di akhirat.

7  Jika ayat-ayat Kami dibacakan kepadanya, maka dia 
menjauh dengan kesombongan, tidak mau mendengarnya, 
seolah-olah dia tidak pernah mendengarnya, seolah-olah pada 

telinganya ada sumbatan sehingga tidak mendengar suara apa pun. Kabarilah wahai Rasul orang yang demikian dengan kabar gembira berupa azab 
yang pedih yang menantikannya.

8  Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan beramal shalih, bagi mereka surga-surga yang penuh dengan kenikmatan, mereka 
menikmati apa yang Allah sediakan bagi mereka di sana.

9  Mereka tinggal di dalamnya, Allah menjanjikannya kepada mereka sebagai janji yang benar yang tidak ada keraguan padanya. Dia-lah Yang 
Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana dalam penciptaan, takdir dan pengaturanNya.

10  Allah q menciptakan langit terangkat tanpa tiang-tiang, Allah menegakkan di bumi gunung-gunung yang kokoh agar bumi tidak membuat kalian 
guncang di atasnya, Allah menyebarkan berbagai macam hewan di muka bumi, menurunkan air hujan dari langit, lalu dengan air hujan tersebut Allah 
menumbuhkan segala bentuk tanaman yang indah dipandang, yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dan hewan-hewan.

11  Apa yang tersebut itu adalah ciptaan Allah, maka tunjukkanlah kepadaku wahai orang-orang musyrik apa yang telah diciptakan oleh selain Allah 
yang kalian sembah bersamaNya. Justru orang-orang zhalim itu berada dalam kesesatan yang nyata dari kebenaran, di mana mereka menyekutukan 
Tuhan mereka dengan sesuatu yang tidak menciptakan apa pun, sebaliknya mereka itu diciptakan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Ketaatan kepada Allah membawa kepada keberuntungan di dunia dan di akhirat.
2. Diharamkannya segala apa yang dapat menghalangi manusia dari jalan yang lurus berupa perkataan dan perbuatan.
3. Takabur adalah penghalang untuk mengikuti kebenaran.
4. Hanya Allah yang dapat mencipta, dan tantangan kepada orang-orang kafir agar sesembahan-sesembahan mereka menciptakan sesuatu.

۱۱۱
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12  Dan sungguh Kami telah memberi Luqman pemahaman 
dalam agama dan ketepatan dalam perkara. Kami berfirman 
kepadanya, “Bersyukurlah wahai Luqman kepada Tuhanmu 
atas apa yang telah Dia limpahkan kepadamu berupa 
bimbingan kepada ketaatan kepadaNya. Barangsiapa bersyukur 
kepada Tuhannya, maka faidah syukurnya kembali kepada 
dirinya sendiri, karena Allah tidak memerlukan syukurnya. 
Sebaliknya barangsiapa mengingkari nikmat Allah kepadanya, 
maka efek negatif pengingkarannya kembali kepada dirinya, 
karena pengingkarannya kepada nikmat Allah tidak merugikan 
Allah sedikit pun, karena sesungguhnya Allah sama sekali tidak 
membutuhkan makhluk-makhlukNya, Dia Maha Terpuji dalam 
segala keadaan.

13  Sampaikanlah wahai Rasul manakala Luqman berkata 
kepada anaknya saat dia mendorongnya kepada kebaikan dan 
memperingatkannya dari keburukan, “Wahai putraku, jangan 
menyembah makhluk bersama Allah, karena sesungguhnya 
menyembah selain Allah bersama Allah adalah kezhaliman 
yang besar bagi jiwa karena melakukan dosa paling besar yang 
menyebabkan kekekalan di dalam api neraka.”

14  Dan Kami mewasiatkan kepada manusia agar menaati ibu 
bapaknya dan berbuat baik kepada keduanya selama bukan 
dalam kemaksiatan kepada Allah. Ibunya mengandungnya 
dalam rahimnya seraya memikul kesulitan demi kesulitan, dan 
menyapihnya dalam masa dua tahun. Kami berfirman kepada 
manusia, “Bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmatNya 
yang Dia berikan kepadamu, kemudian berterima kasihlah 
kepada ibu bapakmu atas apa yang telah mereka berdua 
lakukan untukmu berupa mendidik dan menjagamu. Hanya 
kepadaKu semata tempat kembali, lalu Aku membalas setiap 
orang sesuai dengan apa yang berhak didapatkannya.

15  Jika ibu bapak mengerahkan daya dan upaya untuk 
membawamu menyekutukan selain Allah dengan Allah sebagai 
tekanan atasmu, seperti yang dilakukan oleh ibu Sa’ad bin 
Abi Waqqash kepada Sa’ad, maka jangan menaati keduanya 
dalam hal itu, karena tidak ada ketaatan bagi makhluk dalam 
bermaksiat kepada Khalik, namun perlakukanlah keduanya di dunia dengan berbakti, silaturahim dan berbuat baik kepada keduanya. Ikutilah jalan 
siapa yang kembali kepadaKu dengan Tauhid dan ketaatan. Kemudian hanya kepadaKu semata tempat kembali kalian semuanya pada Hari Kiamat, 
lalu Aku memberitahu kalian tentang apa yang kalian perbuat di dunia berupa amal perbuatan lalu Aku membalas kalian atasnya.”

16  (Luqman berkata), “Wahai putraku, sesungguhnya keburukan atau kebaikan, sekecil apa pun, seperti seberat biji sawi yang berada di dalam batu 
yang tidak seorang pun yang mengetahuinya, atau di tempat mana pun di langit dan bumi, maka sesungguhnya Allah akan mendatangkannya pada 
Hari Kiamat, lalu membalas pelakunya atasnya. Sesungguhnya Allah Mahalembut kepada hamba-hambaNya, Maha mengetahui dengan rinci tentang 
mereka, tidak ada sesuatu pun dari urusan mereka yang samar bagiNya.

17  Wahai putraku, dirikanlah shalat dengan melaksanakannya dengan sebaik-baiknya, perintahkanlah yang ma’ruf dan cegahlah kemungkaran 
serta bersabarlah atas cobaan yang menimpamu dalam rangka itu. Sesungguhnya apa yang aku perintahkan kepadamu termasuk perkara yang Allah 
tetapkan bagimu agar kamu mengerjakannya, maka kamu tidak memiliki pilihan selainnya.

18  Jangan memalingkan wajahmu dari manusia karena kesombongan, jangan berjalan di muka bumi dengan congkak dan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai setiap yang orang yang angkuh dalam berjalan dan berbangga dengan apa yang didapatkannya berupa kenikmatan yang dia 
tidak bersyukur kepada Allah atasnya, sebaliknya Allah membencinya.

19  Berjalanlah dengan seimbang, tidak terburu-buru dan tidak terlalu pelan, berjalan yang menunjukkan wibawa, rendahkanlah suaramu, jangan 
meninggikannya dalam kadar yang bisa mengganggu orang lain, sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suara keledai karena suaranya yang 
tinggi melengking.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Manfaat ketaatan dan mudarat kemaksiatan kembali kepada hamba itu sendiri.
2. Wajib memperhatikan anak-anak dengan pendidikan dan pengajaran.
3. Berbakti kepada ibu bapak, khususnya ibu.
4. Tidak ada ketaatan bagi makhluk dalam kemaksiatan kepada Sang Pencipta.
5. Hisab pada Hari Kiamat sangat teliti.
6. Adab-adab di dalam Islam bersifat menyeluruh, ia mencakup perilaku pribadi dan masyarakat.
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20  Apakah kalian tidak melihat dan menyaksikan wahai 
manusia bahwa sesungguhnya Allah memudahkan 
pengambilan manfaat untuk kalian dari apa yang ada di langit 
berupa matahari, rembulan dan bintang-bintang, Allah juga 
memudahkan untuk kalian apa yang ada di bumi berupa hewan-
hewan, pohon dan tanaman, Allah juga menyempurnakan bagi 
kalian nikmat-nikmatNya yang lahir yang nampak oleh mata 
seperti rupa yang tampan dan penampilan yang bagus, serta 
nikmat batin yang samar seperti akal dan ilmu? Sekalipun ada 
nikmat-nikmat Allah ini, namun sebagian manusia ada yang 
mendebat tentang keesaan Allah tanpa ilmu yang bersandar 
kepada wahyu dari Allah atau akal yang disinari dan tidak pula 
bersandar kepada kitab yang jelas yang diturunkan dari sisi 
Allah.

21  Jika dikatakan kepada orang-orang yang mendebat tentang 
keesaan Allah, “Ikutilah apa yang Allah turunkan kepada 
rasulNya berupa wahyu!” Mereka akan menjawab, “Kami tidak 
berkenan mengikutinya, akan tetapi kami mengikuti apa yang 
kami dapatkan dari para leluhur kami berupa penyembahan 
kepada berhala-berhala.” Apakah mereka akan tetap mengikuti 
leluhur mereka sekalipun setan mengajak mereka kepada 
penyembahan kepada berhala yang menyesatkan mereka dan 
mengantarkan mereka ke dalam azab api yang menyala-nyala 
(neraka) pada Hari Kiamat.

22  Barangsiapa menghadap kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ibadahnya kepadaNya dan membaguskan amal 
perbuatannya, maka dia telah berpegang kepada sebab paling 
kuat yang dipegang oleh siapa yang ingin selamat di mana dia 
tidak khawatir apa yang dipegangnya akan terputus. Hanya 
kepada Allah semata tempat kembali dan berpulang segala 
urusan, lalu Dia membalas masing-masing orang sesuai dengan 
apa yang berhak didapatkannya.

23  Barangsiapa kafir kepada Allah maka hendaknya 
kekafirannya tidak membuatmu berduka wahai Rasul. Hanya 
kepada Kami semata tempat kembali mereka pada Hari Kiamat, 
lalu Kami memberitahu mereka tentang apa yang mereka 

kerjakan berupa keburukan-keburukan di dunia dan Kami membalas mereka atasnya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang ada di dalam 
dada, tidak ada sesuatu pun yang ada di dalamnya yang samar bagiNya.

24  Kami membuat mereka senang dengan apa yang Kami berikan kepada mereka berupa kesenangan dunia dalam masa yang tidak lama, kemudian 
Kami mengembalikan mereka ke azab yang berat, yaitu azab neraka pada Hari Kiamat.

25  Jika kamu wahai Rasul bertanya kepada orang-orang musyrik itu, “Siapakah yang menciptakan langit dan siapakah yang menciptakan bumi?” 
Niscaya mereka menjawab, “Yang telah menciptakanya adalah Allah.” Maka katakanlah kepada mereka, “Segala puji bagi Allah yang telah 
memperlihatkan hujjah kepada kalian.” Namun kebanyakan dari mereka karena kebodohannya tidak mengetahui siapa yang berhak dipuji.

26  Hanya milik Allah semata apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dari sisi penciptaan, kepemilikan, dan pengaturannya. Sesungguhnya 
Allah adalah Dzat Yang Mahakaya, Dia tidak membutuhkan seluruh makhlukNya, Maha Terpuji di dunia dan di akhirat.

27  Seandainya seluruh pohon di bumi ini dicabut dan dijadikan pena sedangkan lautan mendukungnya dengan tinta ditambah tujuh lautan tinta 
lagi, niscaya tidak habis dan tidak terhenti kalimat-kalimat Allah karena ia memang tidak berakhiran. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa yang tidak 
dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana dalam penciptaan dan pengaturanNya.

28  Penciptaan kalian wahai manusia dan pembangkitan kalian pada Hari Kiamat untuk menghadapi hisab dan menerima balasan hanya seperti 
penciptaan dan pembangkitan jiwa yang satu dalam hal kemudahannya. Sesungguhnya Allah Maha mendengar, mendengar satu suara tidak 
menyibukkanNya dari mendengar suara lainnya, Maha melihat, melihat sesuatu tidak menyibukkanNya dari melihat sesuatu yang lain, demikian juga 
Dia tidak disibukkan oleh penciptaan dan pembangkitan satu jiwa dari penciptaan dan pembangkitan jiwa yang lain.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Nikmat-nikmat Allah adalah sarana untuk bersyukur dan beriman kepadaNya, bukan sarana untuk kufur kepadaNya. 
2. Bahaya taklid buta, khususnya dalam urusan akidah.
3. Pentingnya berserah diri kepada Allah dan ketundukan kepadaNya, serta membaguskan amal demi meraih ridha Allah.
4. Kalimat-kalimat Allah tidak akan habis.
5. Kodrat Allah dalam menciptakan manusia dan membangkitkan mereka.

۱۱۳
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29  Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah mengurangi 
malam sehingga siang bertambah, mengurangi siang sehingga 
malam bertambah, menentukan perjalanan matahari dan 
rembulan, keduanya berjalan pada orbitnya hingga masa 
tertentu, dan bahwa sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
dengan rinci apa yang kalian lakukan, tidak ada sedikit pun 
dari amal perbuatan kalian yang samar bagiNya, dan Dia akan 
membalas kalian atasnya?

30  Pengaturan dan penentuan tersebut menunjukkan bahwa 
hanya Allah semata Tuhan yang haq, Dia Mahahaq pada 
dzat, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatanNya, dan bahwa 
apa yang disembah oleh orang-orang musyrik selain Allah 
adalah kebatilan yang tidak berdasar, dan bahwa Allah adalah 
yang Mahatinggi dengan dzat dan sifat-sifatNya atas seluruh 
makhlukNya, tidak ada yang lebih tinggi daripadaNya, yang 
lebih besar dari segala sesuatu.

31  Apakah kamu tidak memperhatikan bahtera-bahtera yang 
berlabuh di lautan dengan kelembutan dan penundukanNya 
agar Allah memperlihatkan kepada kalian wahai manusia 
sebagian ayat-ayatNya yang menunjukkan kodrat dan 
kasih sayangNya q. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terkandung petunjuk-petunjuk atas kodratNya bagi setiap orang 
yang sabar dalam menghadapi kesulitan yang menimpanya, 
lagi bersyukur atas kenikmatan yang didapatkannya.

32  Jika mereka diliputi dari segala sisi oleh ombak seperti 
gunung dan di atas mereka awan hitam, mereka berdoa 
kepada Allah semata dengan memurnikan doa dan ibadah 
kepadaNya. Manakala Allah menjawab permohonan mereka, 
menyelamatkan mereka ke daratan dan menyelamatkan 
mereka dari tenggelam, maka di antara mereka ada orang yang 
pas-pasan, dia tidak menunaikan kewajiban syukur secara 
sempurna, dan di antara mereka ada yang mengingkari nikmat 
Allah, dan tidak mengingkari ayat-ayat kami kecuali setiap 
pengkhianat, seperti orang yang berjanji kepada Allah jika Allah 
menyelamatkannya, niscaya dia akan termasuk orang-orang 
yang bersyukur, dan orang-orang banyak kufur kepada nikmat-
nikmat Allah, tidak bersyukur kepada Tuhannya yang telah memberinya banyak nikmat.

33  Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, takutlah 
kepada azab di hari yang bapak tidak bisa membantu anaknya, dan anak tidak bisa membantu bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya janji Allah untuk 
memberikan balasan pada Hari Kiamat adalah pasti terjadi, tidak bisa tidak, maka jangan sampai kehidupan dunia menipu kalian dengan syahwat dan 
kesenangannya, jangan sampai setan menipu kalian karena kesabaran Allah kepada kalian dan penundaan azab dari kalian.

34  Sesungguhnya hanya di sisi Allah semata ilmu tentang Hari Kiamat, Allah mengetahui kapan terjadinya, Allah menurunkan hujan kapan pun Dia 
berkehendak, Allah mengetahui janin di dalam rahim, apakah ia laki-laki atau perempuan, bahagia atau sengsara, jiwa tidak mengetahui apa yang akan 
diperbuatnya esok hari, apakah kebaikan atau keburukan, jiwa tidak mengetahui di bumi mana ia akan mati, akan tetapi yang mengetahui hal itu hanya 
Allah saja. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui semua itu lagi Mahateliti, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang samar bagiNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Panjang dan pendeknya malam dan siang, penundukan matahari dan rembulan adalah ayat-ayat Allah yang menunjukkan kodratNya sekaligus 
nikmat yang patut disyukuri.
2. Sabar dan syukur adalah dua media untuk mengambil pelajaran dari ayat-ayat Allah.
3. Iman laki-laki musyrik saat kesulitan dan kufurnya saat kemudahan adalah kekikiran yang besar.
4. Beban berat Hari Kiamat sehingga kerabat tidak menghiraukan kerabat.
5. Takut kepada Hari Kiamat menjaga hamba dari ketertipuan dengan kehidupan dunia dan dari ketundukan kepada godaan setan.
6. Ilmu Allah meliputi segala hal ghaib.
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SURAT AS-SAJDAH 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menjelaskan bukti-bukti dan fenomena-fenomena kebenaran 
yang dibawa oleh al-Qur`an, di antaranya hakikat penciptaan 
dan keadaan-keadaan manusia.

 Tafsir:
1  Alif, lam, mim. Penjelasan tentangnya dan yang sepertinya 

telah hadir di awal Surat al-Baqarah.
2  Al-Qur`an yang dibawa oleh Muhammad a ini diturunkan 

dari Tuhan alam semesta, tidak ada keraguan padanya.
3  Sesungguhnya orang-orang kafir itu berkata, “Sesungguhnya 

Muhammad merekayasanya lalu menisbatkannya kepada 
Tuhannya secara dusta.” Perkaranya tidak sebagaimana yang 
mereka katakan, sebaliknya al-Qur`an adalah kebenaran yang 
tidak ada keraguan padanya yang diturunkan dari Tuhanmu 
wahai Rasul untuk memperingatkan kaum yang tidak didatangi 
oleh rasul sebelummu yang memperingatkan mereka dari azab 
Allah agar mereka terbimbing ke jalan yang benar, lalu mereka 
mengikuti dan mengamalkannya.

4  Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi, serta apa 
yang ada di antara keduanya dalam enam hari, padahal Dia 
Mahakuasa untuk menciptakannya lebih cepat dari kedipan 
mata, kemudian Allah bersemayam di atas Arasy dengan 
bersemayam sesuai dengan keagungan dan kebesaranNya. 
Kalian wahai manusia tidak memiliki pengurus yang mengurusi 
perkara-perkara kalian atau pemberi syafa’at yang menolong 
kalian di sisi Tuhan kalian. Mengapa kalian tidak berpikir 
lalu menyembah Allah yang menciptakan kalian dan tidak 
menyembah selain Allah bersamaNya?

5  Allah q mengatur urusan seluruh makhluk di langit dan 
di bumi, kemudian urusan tersebut naik kepadaNya pada satu 
hari yang kadarnya seribu tahun dari apa yang kalian hitung di 
dunia ini wahai manusia.

6  Yang mengatur seluruh perkara tersebut adalah yang 
mengetahui segala apa yang ghaib dan apa yang hadir, tidak ada sesuatu dari keduanya yang samar bagiNya, Mahaperkasa yang tidak dikalahkan 
oleh siapa pun, yang menghukum musuh-musuhNya, Maha menyayangi hamba-hambaNya yang beriman.

7  Yang menciptakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya dan memulai penciptaan manusia tanpa contoh sebelumnya dari tanah liat.
8  Kemudian menjadikan anak-anak keturunannya sesudahnya dari air yang hina, yaitu sperma.
9  Kemudian menyempurnakan penciptaan manusia secara lengkap, meniupkan ruh padanya melalui malaikat yang ditugaskan untuk meniup ruh, 

dan Allah menjadikan untuk kalian wahai manusia pendengaran agar kalian mendengar dengannya, penglihatan agar kalian melihat dengannya, dan 
hati agar kalian memahami dengannya, hanya sedikit kalian bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmatNya yang Dia limpahkan kepada kalian.

10  Orang-orang musyrik yang mendustakan kebangkitan berkata, “Jika kami sudah mati dan dikubur di dalam tanah serta jasad kami telah menyatu 
dengan tanah, apakah kami akan dibangkitkan kembali dalam keadaan hidup? Tidak masuk akal.” Mereka sejatinya adalah orang-orang yang kafir 
kepada kebangkitan, tidak beriman kepadanya.

11  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik yang mendustakan kebangkitan itu, “Malaikat maut yang ditugaskan oleh Allah untuk 
mencabut arwah kalian akan mewafatkan kalian.” Kemudian hanya kepada Kami kalian dipulangkan pada Hari Kiamat untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Diturunkannya al-Qur`an dari Allah mengharuskan manusia untuk bergegas beriman kepadanya dan mengamalkannya. 
2. Hikmah dari diutusnya para rasul adalah agar mereka membimbing kaum mereka ke jalan yang lurus.
3. Menciptakan alam semesta secara bertahap, hal ini untuk mendidik manusia pentingnya tahapan dalam segala urusan, karena jika tidak, maka 
sesungguhnya Allah kuasa untuk menciptakan alam semesta dalam waktu yang lebih cepat dari kedipan mata.
4. Penetapan sifat bersemayam bagi Allah tanpa menyerupakan dan menyamakan Allah dengan makhlukNya.
5. Orang-orang musyrik mengingkari kebangkitan padahal bukti-buktinya sangat jelas.

۱۱٥
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12  Para pendosa akan nampak pada Hari Kiamat dalam 
keadaan hina, mereka menundukkan kepala mereka karena 
mereka mengingkari kebangkitan, mereka merasa rendah, 
mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, kami dulu mengetahui 
kebangkitan yang kami dustakan, kami mendengar kebenaran 
apa yang dibawa oleh rasul-rasulMu dari sisiMu, maka 
pulangkanlah kami ke kehidupan dunia agar kami bisa beramal 
shalih yang membuatMu ridha kepada kami, sesungguhnya 
kami sekarang benar-benar yakin kepada kebangkitan dan 
membenarkan apa yang dibawa oleh para rasul dari sisiMu.” 
Seandainya kamu melihat para pendosa dalam keadaan 
demikian, niscaya kamu melihat perkara yang besar.

13  Seandainya Kami berkehendak untuk memberi setiap 
jiwa petunjuk dan taufik ke jalan yang lurus, niscaya Kami 
membawanya kepadanya, akan tetapi ketetapanKu berlaku 
terhadap mereka atas dasar hikmah dan keadilan, bahwa Aku 
pasti memenuhi Neraka Jahanam pada Hari Kiamat dengan 
orang-orang kafir dari kalangan jin dan manusia, karena mereka 
memilih kekafiran dan kesesatan daripada jalan iman dan 
istiqamah.

14  Dikatakan kepada mereka pada Hari Kiamat sebagai celaan 
dan penghinaan, “Rasakanlah azab karena kelalaian kalian 
di kehidupan dunia dari pertemuan dengan Allah pada Hari 
Kiamat untuk menghisab kalian. Sesungguhnya Kami akan 
membiarkan kalian dalam azab tanpa peduli terhadap apa yang 
kalian rasakan. Rasakanlah azab api neraka yang langgeng yang 
tidak terputus disebabkan apa yang kalian kerjakan di dunia 
berupa kemaksiatan-kemaksiatan.”
Sesudah Allah menjelaskan keadaan para pendosa, Allah 
menjelaskan keadaan orang-orang Mukmin. Allah c berfirman,

15  Sesungguhnya yang beriman kepada ayat-ayat Kami yang 
diturunkan kepada Rasul Kami hanyalah orang-orang yang 
jika mereka dinasihati dengannya, mereka bersujud kepada 
Allah seraya bertasbih sekaligus memujiNya, mereka tidak 
menyombongkan diri dari beribadah kepadaNya dan tidak pula 
dari sujud kepadaNya dalam keadaan apa pun.

16  Pinggang-pinggang mereka menjauh dari tempat tidur mereka yang sebelumnya mereka berada di atasnya saat mereka tidur, mereka 
meninggalkannya dan menghadap kepada Allah, mereka berdoa kepada Allah dalam shalat mereka dan dalam keadaan lainnya karena takut kepada 
azabNya dan berharap kepada rahmatNya, mereka memberikan harta mereka yang Kami berikan kepada mereka di jalan Allah.

17  Jiwa mana pun tidak mengetahui apa yang Allah siapkan untuknya berupa apa yang menyenangkan hati mereka sebagai balasan dariNya atas apa 
yang telah mereka perbuat di dunia berupa amal-amal shalih, ia adalah balasan yang hanya diketahui oleh Allah karena keagungannya.

18  Siapa yang beriman kepada Allah, melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, tidaklah sama dengan orang yang 
menyimpang dari ketaatan kepada Allah, kedua belah pihak tidak sama di sisi Allah dalam urusan balasan.

19  Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan beramal shalih, balasan yang disediakan untuk mereka adalah surga-surga yang mereka 
tinggali sebagai penghargaan dari Allah untuk mereka, sebagai balasan atas amal-amal shalih yang mereka kerjakan di kehidupan dunia.

20  Adapun orang-orang yang menyimpang dari ketaatan kepada Allah dengan kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan, maka tempat tinggal 
yang disediakan untuk mereka pada Hari Kiamat adalah api neraka, mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, setiap kali mereka ingin keluar 
darinya, mereka dikembalikan kepadanya. Kepada mereka dikatakan sebagai celaan, “Rasakanlah azab api neraka yang dulu kalian dustakan di dunia 
manakala para utusan kalian memperingatkan kalian dengannya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Iman orang-orang kafir pada Hari Kiamat tidak berguna bagi mereka, karena akhirat adalah negeri balasan, bukan negeri amal.
2. Bahaya lalai dari pertemuan dengan Allah pada Hari Kiamat.
3. Qiyamul lail termasuk kebiasaan orang-orang Mukmin.
4. Allah menyiapkan untuk hamba-hambaNya yang bertakwa sesuatu yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan 
tidak pernah terbetik dalam benak manusia.
5. Sebagaimana orang Mukmin dan orang durjana tidak sama dalam sifat-sifat, keduanya juga tidak sama dalam balasan.
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21  Kami pasti menimpakan kepada orang-orang yang 
mendustakan dan menyimpang dari ketaatan kepada Tuhan 
mereka berbagai macam ujian dan malapetaka di dunia sebelum 
azab yang lebih besar yang disediakan untuk mereka di alam 
akhirat jika mereka tidak bertaubat, semoga dengan ujian-ujian 
tersebut mereka mau bertaubat kepada Allah.

22  Tidak ada yang lebih zhalim dibandingkan orang 
yang dinasihati dengan ayat-ayat Allah lalu dia tidak 
menerima nasihat tersebut, berpaling darinya, dan tidak 
mempedulikannya. Sesungguhnya Kami pasti menghukum 
orang-orang yang berbuat dosa dengan melakukan kekafiran 
dan kemaksiatan-kemaksiatan, tidak bisa tidak.

23  Sungguh Kami telah memberi Musa Taurat, maka tidak 
usah ragu-ragu wahai Rasul tentang pertemuanmu dengan 
Musa di malam Isra` dan Mi’raj. Kami menjadikan kitab yang 
diturunkan kepada Musa sebagai petunjuk bagi Bani Israil dari 
kesesatan.

24  Kami menjadikan dari dari Bani Israil para pemimpin 
yang manusia meneladani mereka dalam kebenaran, mereka 
membimbing manusia kepada kebenaran, manakala mereka 
sabar dalam melaksanakan perintah-perintah Allah dan 
menjauhi larangan-laranganNya serta dalam menghadapi 
gangguan yang mereka dapatkan di jalan dakwah, dan mereka 
adalah orang-orang yang yakin kepada ayat-ayat Allah yang 
diturunkan kepada rasul mereka.

25  Sesungguhnya Tuhanmu-lah wahai Rasul yang akan 
memutuskan di antara manusia pada Hari Kiamat tentang apa 
yang mereka perselisihkan di dunia, Allah menjelaskan siapa 
yang berada di atas kebenaran dan siapa yang berada di atas 
kebatilan, lalu Dia membalas masing-masing dengan balasan 
yang sesuai.

26  Apakah mereka itu buta sehingga tidak mengetahui berapa 
banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan? 
Orang-orang itu melewati bekas tempat tinggal mereka yang 
mereka tinggali sebelum mereka dibinasakan, namun orang-
orang itu tidak mengambil pelajaran dari keadaan mereka. 

Sesungguhnya apa yang menimpa umat-umat tersebut berupa kebinasaan disebabkan kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan mereka mengandung 
pelajaran yang menunjukkan kebenaran rasul-rasul yang datang kepada mereka dari sisi Allah. Mengapa orang-orang yang mendustakan itu tidak 
mendengar ayat-ayat Allah dengan pendengaran untuk menerima dan mengambil nasihat?

27  Apakah orang-orang yang mendustakan kebangkitan itu tidak melihat bahwa Kami menurunkan air hujan ke atas bumi yang kering yang tidak 
berpohon, lalu Kami menumbuhkan dengan air hujan tersebut tanaman yang dimakan oleh unta, sapi dan domba mereka dan mereka juga makan 
darinya? Apakah mereka tidak melihat hal itu dan mengetahui bahwa sesungguhnya siapa yang menumbuhkan bumi yang tandus kuasa untuk 
menghidupkan orang-orang mati?

28  Orang-orang yang mendustakan kebangkitan menuntut disegerakannya azab. Mereka berkata, “Kapan keputusan yang menurut kalian akan 
ditetapkan antara kami dengan kalian pada Hari Kiamat, lalu kami masuk neraka dan kalian masuk surga?”

29  Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Janji tersebut akan terjadi pada Hari Kiamat, sesungguhnya Hari Kiamat adalah hari keputusan di antara 
hamba-hamba, saat itu tidak berguna bagi orang-orang kafir kepada Allah iman mereka sesudah mereka melihat azab pada Hari Kiamat, mereka juga 
tidak diberi kesempatan untuk bertaubat kepada Tuhan mereka dan kembali kepadaNya.”

30  Berpalinglah wahai Rasul dari mereka setelah mereka tetap memilih untuk melanjutkan kesesatan mereka, tunggulah apa yang akan menimpa 
mereka berupa azab Allah, sesungguhnya mereka menunggu kamu ditimpa tanda-tanda kematian, sebenarnya mereka-lah menunggu kebinasaan 
mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Azab terhadap orang kafir di dunia adalah saran untuk dia bertaubat.
2. Bahaya berpaling dari ayat-ayat Allah. 
3. Penetapan pertemuan Nabi a dengan Musa j di malam Isra` dan Mi’raj.
4. Sabar dan yakin adalah dua sifat orang yang memegang kepemimpinan dalam agama.
5. Turunnya hujan dan bumi yang menumbuhkan tetumbuhan adalah bukti kebangkitan pada Hari Kiamat.
6. Taubat dari dosa-dosa dilakukan di dunia dan sebelum menyaksikan kematian.

۱۱۷
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SURAT AL-AHZAB 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan perhatian Allah kepada NabiNya a serta 
perlindungan kepada kehormatan beliau dan keluarga beliau.

 Tafsir:
1  Wahai Nabi, teguhlah kamu bersama orang-orang 

yang bersamamu di atas ketakwaan kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya, takutlah hanya kepada Allah semata, jangan 
menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik dalam apa 
yang mereka inginkan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang direncanakan oleh orang-orang kafir dan orang-
orang munafik berupa tipu muslihat, Mahabijaksana dalam 
penciptaan dan pengaturanNya. 

2  Ikutilah apa yang Tuhanmu turunkan kepadamu berupa 
wahyu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui dengan rinci 
apa yang kalian perbuat, tidak ada sesuatu pun yang luput 
dariNya, dan Dia akan membalas kalian atasnya.

3  Bersandarlah hanya kepada Allah semata dalam segala 
urusanmu, dan cukuplah Allah q sebagai penjaga bagi siapa 
yang bertawakal kepadaNya dari hamba-hambaNya.

4  Sebagaimana Allah tidak menjadikan dua hati pada 
dada seseorang, sebagaimana yang disangka oleh sebagian 
kalangan, maka Allah juga tidak menjadikan para istri seperti 
para ibu dalam hal pengharaman, Allah juga tidak menjadikan 
anak-anak angkat sama dengan anak-anak dari tulang sulbi, 
karena zhihar, yaitu pengharaman seorang laki-laki terhadap 
istrinya, demikian juga adopsi, ia adalah adat-adat jahiliyah 
yang dibatalkan oleh Islam. Pengharaman melalui zhihar dan 
adopsi terhadap anak yang kalian bukanlah bapak-bapaknya 
adalah perkataan yang kalian ucapkan dengan mulut-mulut 
kalian yang tidak ada hakikatnya, karena istri bukanlah ibu 
dan anak angkat bukanlah anak kandung. Allah q mangatakan 
kebenaran agar hamba-hambaNya mengamalkannya dan Dia 
membimbing ke jalan yang benar.

5  Nasabkanlah anak-anak yang kalian klaim sebagai anak-anak kalian kepada bapak-bapak mereka yang sebenarnya, karena penisbatan anak-anak 
tersebut kepada bapak-bapak mereka yang sebenarnya adalah keadilan di sisi Allah, jika kalian tidak mengetahui bapak-bapak mereka untuk kalian 
menasabkan mereka kepada bapak-bapak mereka, maka mereka adalah saudara-saudara kalian dalam agama dan anak-anak paman kalian, panggillah 
seseorang dari mereka dengan ucapan, “Wahai saudaraku,” “Wahai anak pamanku.” Tidak ada dosa bagi kalian jika salah seorang dari kalian salah 
dengan menasabkan anak angkat kepada bapak angkatnya, namun kalian berdosa manakala kalian sengaja mengucapkannya. Allah Maha Pengampun 
bagi siapa yang bertaubat dari hamba-hambaNya, Maha menyayangi mereka karena Dia tidak menghukum mereka karena kekeliruan mereka yang 
tidak disengaja.

6  Nabi Muhammad a lebih berhak atas orang-orang Mukmin daripada diri mereka sendiri dalam segala apa yang beliau serukan kepada mereka, 
sekalipun jiwa mereka condong ke selainnya, dan istri-istri Nabi a adalah seperti ibu-ibu orang-orang Mukmin, maka haram bagi setiap Mukmin 
untuk menikahi salah seorang dari mereka sesudah wafat Nabi a. Para kerabat, sebagian dari mereka lebih berhak dengan sebagian yang lain dalam 
urusan warisan dalam hukum Allah dibandingkan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah yang mana mereka saling mewarisi di antara mereka di 
fase awal Islam, kemudian hal itu dihapus sesudahnya, kecuali jika kalian wahai orang-orang Mukmin melakukan kebaikan kepada saudara-saudara 
kalian yang bukan kerabat melalui wasiat atau pemberian, maka silakan. Hukum ini telah tertulis di Lauhul Mahfuzh, maka ia wajib diamalkan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Tidak seorang pun yang bebas dari perintah kepada kebaikan dan larangan dari kemungkaran.
2. Menyamakan istri dengan ibu adalah kemungkaran yang besar dan kebohongan.
3. Haramnya adopsi.
4. Diangkatnya dosa dari umat ini karena kesalahan yang tidak disengaja.
5. Wajib mendahulukan keinginan Nabi a atas keinginan diri.
6. Penjelasan tentang tingginya kedudukan para istri Nabi a dan larangan menikahi mereka sesudah Nabi a wafat karena mereka adalah Ummahatul 
Mukminin.
7. Penetapan warisan bagi orang-orang yang memiliki hubungan rahim.
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7  Ingatlah wahai Rasul manakala Kami mengambil perjanjian 
yang kuat dari nabi-nabi agar mereka menyembah Allah semata 
dan tidak menyekutukan apa pun dengan Allah dan agar 
mereka menyampaikan apa yang diturunkan kepada mereka 
berupa wahyu. Dan Kami mengambil secara khusus darimu, 
Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam. Kami mengambil 
dari mereka perjanjian yang kuat untuk memenuhi apa yang 
diamanatkan kepada mereka berupa menyampaikan risalah-
risalah Allah.

8  Allah mengambil perjanjian yang kuat dari para nabi ini 
karena Dia hendak bertanya kepada orang-orang yang benar 
dari para rasul tentang kebenaran mereka dalam rangka 
mendiamkan mulut orang-orang kafir. Allah menyiapkan 
untuk orang-orang yang kafir kepadaNya dan kepada utusan-
utusanNya azab yang menyakitkan, yaitu api Neraka Jahanam 
pada Hari Kiamat.

9  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan syariatNya, ingatlah nikmat Allah kepada kalian, 
manakala pasukan orang-orang kafir datang ke Madinah 
dengan berkelompok-kelompok untuk memerangi kalian, 
mereka didukung oleh orang-orang munafik dan orang-orang 
Yahudi, lalu Kami mengirimkan kepada mereka bala tentara 
berupa angin yang bertiup dari arah timur yang dengannya 
Nabi a ditolong dan Kami mengutus pasukan-pasukan 
malaikat yang tidak kalian lihat, maka orang-orang kafir lari 
tunggang langgang, tidak bisa melakukan apa pun. Allah Maha 
melihat apa yang kalian lakukan, tidak ada sesuatu pun dari hal 
itu yang samar bagiNya, dan Dia akan membalas kalian atas 
amal perbuatan kalian.

10  Manakala orang-orang kafir datang dari bagian atas lembah 
dan bagian bawah lembah di arah timur dan barat. Saat itu 
pandangan manusia tidak melihat apa pun karena terfokus ke 
arah musuh mereka dan hati naik hingga mencapai tenggorokan 
karena ketakutan yang sangat, kalian menduga terhadap Allah 
dengan dugaan-dugaan yang bermacam-macam, terkadang 
kalian menduga kemenangan dan terkadang kalian berputus 

asa darinya.
11  Dalam keadaan seperti ini, di perang Khandaq ini, orang-orang Mukmin diuji dengan menghadapi persekutuan musuh-musuh mereka terhadap 

mereka, maka mereka pun goncang dengan keguncangan yang hebat karena ketakutan yang berat, ujian ini membuktikan orang Mukmin dengan 
orang munafik.

12  Pada hari itu orang-orang munafik dan orang-orang yang lemah imannya yang di dalam hati mereka ada keraguan berkata, “Kemenangan atas 
musuh dan kekuasaan di bumi yang Allah dan RasulNya janjikan hanya kebatilan yang tidak berdasar.”

13  Ingatlah wahai Rasul manakala sekelompok orang-orang munafik berkata kepada penduduk Madinah, “Wahai penduduk Yatsrib (nama Madinah 
sebelum Islam), tidak ada tempat tinggal bagi kalian di bawah gunung Sala` dekat parit, maka pulanglah ke rumah-rumah kalian.” Sekelompok orang 
dari mereka meminta izin kepada Nabi a untuk pulang ke rumah-rumah mereka dengan alasan bahwa rumah-rumah mereka terbuka untuk musuh, 
padahal rumah-rumah mereka tidak terbuka sebagaimana yang mereka klaim, akan tetapi maksud alasan mereka dari alasan dusta tersebut adalah 
melarikan diri dari musuh.

14  Seandainya musuh masuk menyerang mereka di Madinah dari segala penjuru, lalu musuh meminta mereka untuk kembali kepada kekafiran dan 
kesyirikan kepada Allah, niscaya mereka memberikan itu kepada musuh mereka, tidak ada yang tertinggal dari kembali kepada kemurtadan dan 
kekafiran kecuali sedikit.

15  Sebelumnya orang-orang munafik itu telah berjanji kepada Allah sesudah larinya mereka dari peperangan di perang Uhud, bahwa jika Allah 
memberi mereka kesempatan untuk berperang lagi, niscaya mereka akan memerangi musuh mereka dan tidak lari karena takut kepada mereka, akan 
tetapi mereka tidak memenuhi janji mereka. Seorang hamba bertanggung jawab kepada Allah atas apa yang dia ikrarkan kepada Allah dan dia akan 
ditanya tentangnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keutamaan rasul-rasul ulul azmi.
2. Allah menolong hamba-hambaNya yang Mukmin manakala kesulitan turun.
3. Beratnya ujian yang dihadapi oleh orang-orang Mukmin di perang Ahzab (Khandaq).
4. Orang-orang munafik meninggalkan orang-orang Mukmin saat ujian datang.
5. Klaim dusta dan menyelisihi janji adalah sifat orang-orang munafik.

۱۱۹
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16  Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Lari dari 
peperangan karena takut terbunuh atau karena takut mati 
tidak berguna bagi kalian, karena ajal sudah ditentukan, perang 
tidak mendekatkan ajal sebagaimana lari dari perang juga tidak 
menjauhkan darinya. Jika kalian lari dari perang dan ajal kalian 
belum tiba, maka kalian hanya menikmati kehidupan dunia ini 
dalam masa yang tidak lama.”

17  Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Siapakah yang 
melindungi kalian dari Allah jika Dia berkehendak untuk 
menimpakan apa yang tidak kalian harapkan kepada kalian 
berupa kematian atau pembunuhan, atau Allah menghendaki 
apa yang kalian harapkan berupa kemenangan dan kebaikan? 
Tidak ada seorang pun yang melindungi kalian dari hal itu. 
Orang-orang munafik tidak akan mendapatkan penolong 
yang mengurusi perkara-perkara mereka dan pembantu yang 
menghindarkan mereka dari hukuman Allah terhadap mereka.

18  Allah mengetahui orang-orang yang menggembosi orang 
lain dari kalian agar tidak berperang bersama Rasulullah a, 
yang berkata kepada saudara-saudara mereka, “Kemarilah, 
tidak usah kalian berperang bersamanya agar kalian tidak 
terbunuh. Kami mengkhawatirkan kalian akan terbunuh.” 
Orang-orang yang menggembosi tersebut tidak datang ke 
medan perang dan tidak berpartisipasi di dalamnya kecuali 
kadang-kadang saja untuk menolak aib dari diri mereka, bukan 
untuk menolong agama Allah dan rasulNya.

19  Mereka adalah orang-orang yang kikir kepada kalian wahai 
orang-orang Mukmin dengan harta mereka, mereka tidak akan 
memberi kalian harta mereka untuk membantu kalian, mereka 
juga kikir dengan diri mereka, maka mereka tidak berperang 
bersama kalian, mereka juga kikir dengan kasih sayang kepada 
kalian, maka mereka tidak menyayangi kalian. Manakala 
ketakutan saat bertemu musuh datang, kamu melihat mereka 
wahai Rasul melihat kepadamu, mata mereka mereka berputar-
putar karena ketakutan seperti berputar-putarnya kedua mata 
orang yang menyaksikan sakaratul maut. Jika ketakutan telah 
berlalu dari mereka dan mereka merasa tenang, maka mereka 
menyakiti kalian dengan perkataan dari mulut-mulut mereka yang busuk dan tajam. Mereka berambisi untuk mendapatkan harta rampasan perang. 
Orang-orang yang mempunyai sifat-sifat demikian tidak beriman dalam arti yang sebenarnya, maka Allah membatalkan pahala amal mereka dan 
pembatalan tersebut adalah sesuatu yang mudah bagi Allah.

20  Orang-orang pengecut itu menyangka bahwa pasukan sekutu yang datang untuk menyerang Rasulullah a dan orang-orang Mukmin tidak 
akan pulang sebelum mereka menghabisi orang-orang Mukmin. Jika pasukan sekutu datang lagi, maka orang-orang munafik yang penakut tersebut 
berharap mereka tidak berada di Madinah, akan tetapi bersama orang-orang pedalaman yang jauh dari Madinah sambil bertanya-tanya tentang kabar-
kabar kalian, apakah yang terjadi pada kalian sesudah musuh kalian memerangi kalian? Seandainya mereka ada di antara kalian wahai orang-orang 
Mukmin, niscaya mereka tidak berperang bersama kalian kecuali hanya sedikit saja, maka tidak usah mempedulikan mereka dan tidak usah bersedih 
terhadap mereka.

21  Sungguh telah ada pada diri Rasul dalam apa yang beliau sabdakan, lakukan dan perbuat teladan yang baik bagi kalian. Beliau hadir di medang 
perang dan terjun langsung. Bagaimana sesudah itu kalian kikir terhadap diri kalian dari diri beliau? Tidak ada yang meneladani Rasulullah a kecuali 
siapa yang mengharapkan hari akhir, beramal untuk hari akhir dan mengingat Allah banyak-banyak. Adapun siapa yang tidak menginginkan hari 
akhir dan tidak mengingat Allah banyak-banyak, maka dia tidak akan meledani Rasulullah a.

22  Manakala orang-orang Mukmin melihat pasukan sekutu bersatu untuk memerangi mereka, mereka berkata, “Inilah yang Allah dan RasulNya 
janjikan, yaitu ujian, cobaan dan kemenangan. Allah dan RasulNya benar. Ini terwujud.” Apa yang mereka saksikan berupa pasukan sekutu hanya 
menambah iman mereka kepada Allah dan ketundukan mereka kepadaNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Ajal kematian sudah ditetapkan, perang tidak mendekatkannya dan menghindari perang tidak menjauhkannya.
2. Menggembosi jihad di jalan Allah adalah pekerjaan orang-orang munafik.
3. Orang-orang munafik sedikit saat takut, banyak saat berharap.
4. Orang-orang munafik tidak memikirkan kepentingan umat.
5. Rasulullah adalah teladan bago orang-orang Mukmin dalam sabda dan perbuatan.
6. Keyakinan kepada Allah dan ketundukan kepadaNya adalah sifat orang-orang Mukmin. 
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23  Di antara orang-orang Mukmin ada orang-orang yang jujur 
kepada Allah, mereka memenuhi apa yang mereka janjikan 
kepada Allah berupa keteguhan dan kesabaran di medan jihad 
di jalan Allah, di antara mereka ada yang mati atau gugur di 
jalan Allah, dan di antara mereka ada yang menantikan mati 
syahid di jalan Allah. Orang-orang Mukmin itu tidak merubah 
apa yang mereka janjikan kepada Allah sebagaimana yang 
orang-orang munafik lakukan terhadap janji mereka.

24  Allah hendak membalas orang-orang jujur yang memenuhi 
apa yang mereka janjikan kepada Allah karena kejujuran mereka 
dan sikap mereka yang memenuhi janji-janji mereka, dan Allah 
hendak mengazab orang-orang munafik yang melanggar janji-
janji mereka jika Dia berkehendak dengan mematikan mereka 
sebelum mereka bertaubat dari kekafiran mereka atau Allah 
mengampuni mereka dengan membimbing mereka untuk 
bertaubat. Allah Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat 
dari dosa-dosanya, Maha menyayanginya. 

25  Allah menggagalkan pasukan sekutu yang kafir yang 
menyerang orang-orang Mukmin, mereka tidak berhasil 
menghabisi orang-orang Mukmin, mereka merugi dan 
jengkel karena mereka harus pulang dengan tangan hampa. 
Allah mencukupkan orang-orang Mukmin dari peperangan 
sehingga tidak perlu berperang melawan mereka karena Allah 
mengirimkan angin kencang dan menurunkan malaikat-
malaikat kepada mereka. Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa, 
tidak ada seorang pun yang melawanNya kecuali Dia pasti 
mengalahkannya dan menghinakannya.

26  Allah menurunkan orang-orang Yahudi yang membantu 
pasukan sekutu dari benteng-benteng mereka yang mereka 
gunakan untuk berlindung dari musuh-musuh mereka, Allah 
menyusupkan rasa takut ke dalam jiwa mereka. Sebagian dari 
mereka kalian wahai orang-orang Mukmin bunuh dan sebagian 
lainnya kalian tawan.

27  Sesudah orang-orang Yahudi itu binasa, Allah menjadikan 
kalian sebagai pemilik tanah mereka berikut ladang-ladang 
dan kebun-kebun kurma mereka. Allah juga menjadikan kalian 

sebagai pemilik rumah-rumah mereka dan harta mereka yang lainnya, dan Allah menjadikan kalian pemilik bumi Khaibar yang belum kalian injak, 
akan tetapi kalian akan memasukinya. Ini adalah janji dan kabar baik bagi orang-orang Mukmin. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada 
sesuatu pun yang dapat melemahkanNya.

28  Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu manakala mereka menuntut penambahan nafkah kepadamu dan kamu tidak memiliki apa yang 
mereka tuntut, “Jika kalian menginginkan kehidupan dunia dengan kesenangan yang ada padanya, maka kemarilah, aku akan memberi kalian hadiah 
sebagaimana hadiah yang diberikan kepada istri-istri yang dicerai, dan aku akan mencerai kalian tanpa membahayakan dan tanpa menyakiti.

29  Namun jika kalian menginginkan ridha Allah dan RasulNya, serta kalian menginginkan surga di alam akhirat, maka bersabarlah dalam menghadapi 
keadaan kalian, karena sesungguhnya Allah menyiapkan untuk siapa yang berbuat baik dari kalian dengan bersabar dan menjadi istri yang baik pahala 
yang besar.”

30  Wahai istri-istri Nabi, siapa di antara kalian yang melakukan kemaksiatan yang nyata, maka azab terhadapnya akan dilipatgandakan pada Hari 
Kiamat, karena kedudukan dan posisinya serta demi menjaga nama baik Nabi a. Melipatgandakan pahala seperti itu adalah mudah bagi Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sanjungan Allah kepada sahabat-sahabat Rasulullah a, dan ini adalah kehormatan yang besar bagi mereka.
2. Pertolongan dan dukungan Allah akan diberikan kepada hamba-hambaNya dari arah yang tidak mereka duga manakala mereka bertakwa kepada 
Allah.
3. Buruknya akibat pengkhianatan orang-orang Yahudi yang membantu pasukan sekutu.
4. Para istri Nabi a memilih ridha Allah dan RasulNya, ini menunjukkan kekuatan iman mereka.

۱۲۱
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